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Keterangan: 

SG1 = Pioneer 36/Bima  9//NK7328/JH2 
SG2 = Bima 9/Pioneer 36//HJ28/NK7328 
SG3 = Bisi 18/JH45//Bisi 2/Nasa 29 
SG4 = JH45/Bisi 18//Nasa 29/Bisi 2 
T1 = Sinhas 
T2 = Nasa 29 
T3 = Bisi 18 
T4 = JH 37 
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Tabel Lampiran 1. Deskripsi Jagung Varietas Sinhas 1 

Asal 
Dibentuk dari persilangan balace composit  dari 
Galur MR 14, G1044-30 DTPYC9, G20133077, 
CY11,  CML161, NEI9008, CY 6, dan G2013649 

Golongan Bersari Bebas  

Umur Umur sedang 
 

50 % Keluar serbuk sari 54 
 

50 % Rambut 57 
 

masak fisiologis 101 HST 

Batang Bulat 

Warna Batang Hijau  

Tinggi Tanaman ± 180 cm 

Tinggi Tongkol ± 90 cm 

Daun Bentuk pita dengan pola helai agak tegak 

Warna dan Lebar daun Hijau dan sedang 

Keseragaman Tanaman Cukup seragam  

Bentuk Malai Terbuka 

Warna Sekam Hijau dengan antosianin sedang 

Warna Malai (Anther) Merah, antosianin sedang 

Warna Rambut Cream dengan ujung merah 

Tipe biji Flint 

Warna Biji orange  

Jumlah baris biji per tongkol  12-16  baris biji 

Baris Biji Lurus 

Bentuk Tongkol Semi Silindris  

Penutupan Tongkol Menutup dengan baik  

Perakaran Kuat 

Kerebahan Tahan 

Potensi Hasil  10.71 t/ha pada KA 15% 

Rata-rata hasil  7.82 t/ha pada KA 15% 

Hasil pada kondisi cekaman 
kekeringan 

6,27 t/ha pada KA 15% 

Hasil pada kondisi cekaman 
N rendah 

6,41 t/ha pada KA 15% 
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Hasil pada kondisi 
kombinasi cekaman 
kekeringan dan N rendah 

4,75  t/ha pada KA 15% 

Bobot 1000 biji 298.8 g pada KA 15% 

Kandungan Karbohidrat 67,72% 

Kandungan Protein 10,57% 

Kandungan lemak 6,89% 

Ketahanan  
terhadap Penyakit 

Tahan terhadap penyakit bulai jenis patogen 
Peronosclerospora philippinensis, dan agak tahan 
terhadap penyakit bulai jenis patogen 
Peronosclerospora maydis hawar daun 
(Helmintosporium maydis) dan karat daun (Puccinia 
polysora) 

Keterangan 

Toleran pada kondisi cekaman kekeringan pada 
fase menjelang berbunga sampai panen dan 
pemupukan N rendah sehingga cocok 
dibudidayakan pada lahan dengan ketersediaan air 
rendah dan kurang subur. Hasil tinggi pada kondisi 
lingkungan dan pemeliharaan optimum  

Pemulia 
Muh. Farid BDR,  Yunus Musa, , Muhammad Azrai, 
Roy Efendi dan Slamet Bambang P. 

Peneliti 

Amran Muis, Andi Haris Talanca, M. Aqil, R. 
Herupraptana, Awaluddin Hipi, B. Tri R. Herawati, 
Sampara, Abd Rasyid, Haeruddin, Aswin dan Wen 
Langgo, dan Nasaruddin 

Penyelenggara Pemuliaan 
Universitas Hasanuddin dan Balai Penelitian 
Tanaman Serealia, Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian 
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Tabel Lampiran 2. Deskripsi Jagung Varietas NASA 29 

Tanggal dilepas 20 Mei 1985 

Asal 
Persilangan antara galur murni MALO3 sebagai 
tetua betina dengan galur murni G102612 sebagai 
tetua jantan (MALAO3/G102612) 

Golongan  Hibrida silang tubggal (Single cross) 

Umur Berumur sedang masak fisiologis 103 HST 

Batang Agak bulat 

Warna Batang Hijau   

Tinggi Tanaman ± 219 cm 

Tinggi Tongkol ± 113 cm 

Daun Bentuk pipa dengan pola helai agak tegak  

Warna daun Hijau  

Warna Biji Kuning oranye 

Jumlah baris biji per tongkol  14-18 baris biji 

Ukuran Tongkol Panjang ±29.30 cm, diameter ± 4.89 cm 

Perakaran Kuat 

Tipe Tongkol Besar 

Potensi Hasil 13.7 ton/ha pada KA 15 % 

Rata-rata hasil  11.9 ton/ha pada KA 15 % 

Bobot 1000 biji 340.5 g  pada KA 15% 

Ketahanan  

Tahan terhadap penyakit bulai (Peronosclerospora 
maydis) hawar daun dataran rendah 
(Helminthosporium maydis) dan karat daun 
(Puccinia sorghi) 

Keterangan 
Baik ditanam pada lahan dataran rendah sampai 
tinggi dan prolifik ≥ 30% pada lingkungan yang 
sesuai  

Pemulia 

Muhammad Azrai, Roy Efendi, Andi Takdir 
Makkulawu, R. Neni Iriany, Muzdalifah Isnaini, 
Nining Nurini, Nurini Andayani, Amin Nur, S. 
Bambang P, Made Jana Mejaya, M, Idris, M. Arfah, 
M. Yakup, Hasbullah dan Abd. Hafid. 

Pengusul 
Balai Penelitian Tanaman Serealia, Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
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Tabel Lampiran 3. Deskripsi Jagung Varietas Bisi 18 

Tanggal dilepas 12 Oktober 2004 

Asal 
F1 silang tunggal antara galur murni FS46 sebagai 
induk betina dan galur murni FS17 sebagai induk 
betina 

Umur 

50 % Keluar rambut :  

Dataran rendah : ± 57 hari  

Dataran tinggi : ± 70 hari 

Masak Fisiologis 
Dataran rendah : ± 100 hari  

Dataran Tinggi : ± 125 hari 

Batang Besar, kokoh, tegap 

Warna Batang Hijau  

Tinggi Tanaman ± 230 cm 

Tinggi Tongkol ± 115 cm 

Daun Medium dan tegak 

Warna Daun Hijau gelap 

Keseragaman Tanaman Seragam  

Bentuk Malai Kompak dan agak tegak 

Warna Sekam Ungu kehijauan 

Warna Malai (Anther) Ungu kemerahan 

Warna Rambut Ungu kemerahan 

Tipe biji Semi Mutiara 

Warna Biji Oranye kekuningan 

Jumlah baris biji per tongkol  14-16 baris biji 

Baris Biji Lurus 

Bentuk Tongkol Semi Silindris  

Kelobot Menutup tongkol cukup baik  

Perakaran Baik 

Kerebahan Tahan rebah 

Potensi Hasil  12 t/ha pipilan kering 

Rata-rata hasil  9.1 t/ha pipilan kering 

Bobot 1000 biji ± 303 g  

Ketahanan  
Tahan terhadap penyakit karat daun dan bercak 
daun 

Daerah Pengembangan  
Daerah yang sudah biasa menanan jagung hibrida 
pada musim kemarau dan hujan, terutama yang 
menghendaki varietas berumur genjah-sedang 
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Keterangan 
Baik ditanama di dataran rendah sampai ketinggian 
1000 m dpl  

Pemulia 
Nasib W.W., Putu Darsana, M.H. Wahyudi, dan 
Purwoko. 
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Tabel Lampiran 4. Deskripsi Jagung Varietas JH 37 

Tanggal dilepas 2017 

Asal 
Persilangan antar Galur murni CLY231 sebagai tetua 
betina dengan galur murni MAL03 sebagai tetua jantan 

Umur 

50 % Keluar rambut :  

 ± 54 hari  

Masak Fisiologis 
 ± 99 hari  

 

Tinggi Tanaman ± 219 cm 

Tinggi Tongkol 106 cm 

Keseragaman 
Tanaman 

Seragam  

Tipe biji Mutiara (flint) 

Bentuk Tongkol Silindris  

Penutupan Tongkol Menutup tongkol cukup baik  

Ukuran Tongkol Panjang : ± 17,9 cm 

 Diameter : ± 4,7 cm 

Potensi Hasil  12,5 ton/ha pada KA 15% 

Rata-rata hasil  10,7 ton/ha pada KA 15% 

Bobot 1000 biji 319 gram pada KA 15% 

Ketahanan  

Agak tahan terhadap penyakit bulai (Peronosclerospora 
maydis) dan sangat tahan terhadap (Peronosclerospora 
Philippinensis) serta tahan karat daun (Puccinia sorghi) 
dan hawar daun (Helminthosporium maydis) 

Pemulia 
M. Azrai, Roy Efendi, Aviv A, A. Takdir M, R.Neni I, 
Muzdalifah I, Nining N A, Amin Nur, S. Bambang, M. 
Idris, M. Arfah, M. Yakup dan Hasbullah 
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Tabel Lampiran 5. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

SK DB JK KT F Hitung 
F tabel 

0.05 0.01 

Ulangan 2 1000.27 500.14 3.93tn 5.14 10.92 
Perlakuan 22 9749.61 443.16 3.48tn 3.86 7.35 
Kontrol 3 722.70 240.90 1.89tn 4.76 9.78 
Galur (G) 16 1471.48 91.97 0.72tn 3.92 7.52 
G vs K 1 6555.16 6555.16 51.54** 5.99 13.75 
Galat 6 763.07 127.18       

Total 28 10512.69         

KK 5.68 %         
              

  Keterangan: * = Berpengaruh nyata 
 ** = Berpengaruh sangat nyata 
 tn = Berpengaruh tidak nyata 

Tabel Lampiran 6. Sidik Ragam Tinggi Letak Tongkol 

SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

0.05 0.01 

Ulangan 2 10.80 5.40 0.21tn 5.14 10.92 
Perlakuan 22 3610.34 164.11 6.31* 3.86 7.35 
Kontrol 3 492.78 164.26 6.32* 4.76 9.78 
Galur (G) 16 452.57 28.29 1.09tn 3.92 7.52 
G vs K 1 2654.19 2654.19 102.12** 5.99 13.75 
Galat 6 155.95 25.99       

Total 28 3766.29         

KK 5.40 %         
   
  Keterangan: * = Berpengaruh nyata 
 ** = Berpengaruh sangat nyata 
 tn = Berpengaruh tidak nyata 

Tabel Lampiran 7. Sidik Ragam Jumlah Daun 

SK DB JK KT F Hitung 
F tabel 

0.05 0.01 

Ulangan 2 0.32 0.16 0.38tn 5.14 10.92 
Perlakuan 22 10.19 0.46 1.11tn 3.86 7.35 
Kontrol 3 2.18 0.73 1.74tn 4.76 9.78 
Galur (G) 16 2.81 0.18 0.42tn 3.92 7.52 
G vs K 1 4.88 4.88 11.69* 5.99 13.75 
Galat 6 2.51 0.42       

Total 28 12.69         

KK 5.18 %         

  Keterangan: * = Berpengaruh nyata 
 ** = Berpengaruh sangat nyata 
       tn = Berpengaruh tidak nyata 
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Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Diameter Batang 

SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

0.05 0.01 

Ulangan 2 7.51 3.76 1.74tn 5.14 10.92 
Perlakuan 22 130.45 5.93 2.75tn 3.86 7.35 
Kontrol 3 8.71 2.90 1.34tn 4.76 9.78 
Galur (G) 16 9.04 0.56 0.26tn 3.92 7.52 
G vs K 1 105.19 105.19 48.71** 5.99 13.75 
Galat 6 12.96 2.16       

Total 28 143.41         

KK 7.94 %         

  Keterangan: * = Berpengaruh nyata 
 ** = Berpengaruh sangat nyata 
       tn = Berpengaruh tidak nyata 

Tabel Lampiran 9. Sidik Ragam Umur Berbunga Jantan 

SK DB JK KT F Hitung 
F tabel 

0.05 0.01 

Ulangan 2 0.91 0.46 1.09tn 5.14 10.92 
Perlakuan 22 249.81 11.36 27.20** 3.86 7.35 
Kontrol 3 11.00 3.67 8.78* 4.76 9.78 
Galur (G) 16 62.79 3.92 9.40** 3.92 7.52 
G vs K 1 175.11 175.11 419.43** 5.99 13.75 
Galat 6 61.50 10.25       

Total 28 311.31         

KK 5.36 %         

  Keterangan: * = Berpengaruh nyata 

 ** = Berpengaruh sangat nyata 
       tn = Berpengaruh tidak nyata 

Tabel Lampiran 10. Sidik Ragam Umur Berbunga Betina 

SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

0.05 0.01 

Ulangan 2 0.89 0.45 0.04tn 5.14 10.92 
Perlakuan 22 280.95 12.77 1.12tn 3.86 7.35 
Kontrol 3 6.00 2.00 0.18tn 4.76 9.78 
Galur (G) 16 71.78 4.49 0.39tn 3.92 7.52 
G vs K 1 202.28 202.28 17.72** 5.99 13.75 
Galat 6 68.50 11.42       

Total 28 349.45         

KK 5.35 %         

Keterangan: * = Berpengaruh nyata 
 ** = Berpengaruh sangat nyata 
       tn = Berpengaruh tidak nyata 
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Tabel Lampiran 11. Sidik Ragam Anthesis Silking Interval (ASI) 

SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

0.05 0.01 

Ulangan 2 0.98 0.49 1.18tn 5.14 10.92 
Perlakuan 22 11.71 0.53 1.28tn 3.86 7.35 
Kontrol 3 1.00 0.33 0.80tn 4.76 9.78 
Galur (G) 16 9.25 0.58 1.39tn 3.92 7.52 
G vs K 1 0.47 0.47 1.13tn 5.99 13.75 
Galat 6 2.50 0.42       

Total 28 14.21         

KK 19.50 %         

Keterangan: * = Berpengaruh nyata 
 ** = Berpengaruh sangat nyata 
       tn = Berpengaruh tidak nyata 

Tabel Lampiran 12. Sidik Ragam Bobot Tongkol Kupasan 

SK DB JK KT F Hitung 
F tabel 

0.05 0.01 

Ulangan 2 5064.21 2532.11 8.718 5.14 10.92 
Perlakuan 22 46569.02 2116.77 7.28* 3.86 7.35 
Kontrol 3 1595.20 531.73 1.83tn 4.76 9.78 
Galur (G) 16 9065.67 566.60 1.95tn 3.92 7.52 
G vs K 1 30843.94 30843.94 106.05** 5.99 13.75 
Galat 6 1745.08 290.85       

Total 28 48314.11         

KK 9.96 %         

Keterangan: * = Berpengaruh nyata 

 ** = Berpengaruh sangat nyata 
       tn = Berpengaruh tidak nyata 

Tabel Lampiran 13. Sidik Ragam Diameter Tongkol 

SK DB JK KT F Hitung 
F tabel 

0.05 0.01 

Ulangan 2 77.81 38.90 5.06tn 5.14 10.92 
Perlakuan 22 356.87 16.22 2.11tn 3.86 7.35 
Kontrol 3 5.92 1.97 0.26tn 4.76 9.78 
Galur (G) 16 110.28 6.89 0.90tn 3.92 7.52 
G vs K 1 162.87 162.87 21.17** 5.99 13.75 
Galat 6 46.16 7.69       

Total 28 403.03         

KK 6.53 %         

Keterangan: * = Berpengaruh nyata 
 ** = Berpengaruh sangat nyata 
       tn = Berpengaruh tidak nyata 
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Tabel Lampiran 14. Sidik Ragam Panjang Tongkol 

SK DB JK KT F Hitung 
F tabel 

0.05 0.01 

Ulangan 2 3.38 1.69 1.60tn 5.14 10.92 
Perlakuan 22 123.58 5.62 5.31* 3.86 7.35 
Kontrol 3 5.99 2.00 1.89tn 4.76 9.78 
Galur (G) 16 38.29 2.39 2.26tn 3.92 7.52 
G vs K 1 75.92 75.92 71.79** 5.99 13.75 
Galat 6 6.35 1.06       

Total 28 129.93         

KK 6.19 %         

Keterangan: * = Berpengaruh nyata 
 ** = Berpengaruh sangat nyata 
       tn = Berpengaruh tidak nyata 

Tabel Lampiran 15. Sidik Ragam Panjang Tongkol Berbiji 

SK DB JK KT F Hitung 
F tabel 

0.05 0.01 

Ulangan 2 12.79 6.40 5.27* 5.14 10.92 
Perlakuan 22 119.01 5.41 4.46* 3.86 7.35 
Kontrol 3 11.13 3.71 3.06tn 4.76 9.78 
Galur (G) 16 45.86 2.87 2.36tn 3.92 7.52 
G vs K 1 49.24 49.24 40.58** 5.99 13.75 
Galat 6 7.28 1.21       

Total 28 126.29         

KK 7.20 %         

Keterangan: * = Berpengaruh nyata 

 ** = Berpengaruh sangat nyata 
       tn = Berpengaruh tidak nyata 

 

Tabel Lampiran 16. Sidik Ragam Jumlah Biji per Baris 

SK DB JK KT F Hitung 
F tabel 

0.05 0.01 

Ulangan 2 15.77 7.89 1.41tn 5.14 10.92 
Perlakuan 22 634.83 28.86 5.17* 3.86 7.35 
Kontrol 3 18.36 6.12 1.10tn 4.76 9.78 
Galur (G) 16 237.78 14.86 2.66tn 3.92 7.52 
G vs K 1 362.91 362.91 65.01** 5.99 13.75 
Galat 6 33.50 5.58       

Total 28 668.33         

KK 7.22           

Keterangan: * = Berpengaruh nyata 
 ** = Berpengaruh sangat nyata 
       tn = Berpengaruh tidak nyata 
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Tabel Lampiran 17. Sidik Ragam Jumlah Baris Biji per Tongkol 

SK DB JK KT F Hitung 
F tabel 

0.05 0.01 

Ulangan 2 12.78 6.39 2.38tn 5.14 10.92 

Perlakuan 22 115.11 5.23 1.94tn 3.86 7.35 

Kontrol 3 21.64 7.21 2.68tn 4.76 9.78 

Galur (G) 16 46.99 2.94 1.09tn 3.92 7.52 

G vs K 1 33.70 33.70 12.52* 5.99 13.75 

Galat 6 16.15 2.69       

Total 28 131.26         

KK 10.97 %         

Keterangan: * = Berpengaruh nyata 

 ** = Berpengaruh sangat nyata 
       tn = Berpengaruh tidak nyata 

Tabel Lampiran 18. Sidik Ragam Bobot 100 Biji 

SK DB JK KT F Hitung 
F tabel 

0.05 0.01 

Ulangan 2 164.767 82.384 13.13** 5.14 10.92 
Perlakuan 22 1073.937 48.815 7.78** 3.86 7.35 
Kontrol 3 6.903 2.301 0.37tn 4.76 9.78 
Galur (G) 16 790.299 49.394 7.87** 3.92 7.52 
G vs K 1 111.968 111.968 17.84** 5.99 13.75 
Galat 6 37.661 6.277 

   

Total 28 1111.598 
    

KK 8.03 % 
    

Keterangan: * = Berpengaruh nyata 
 ** = Berpengaruh sangat nyata 
       tn = Berpengaruh tidak nyata 

Tabel Lampiran 19. Sidik Ragam Rendemen Biji 

SK DB JK KT F Hitung 
F tabel 

0.05 0.01 

Ulangan 2 40.20 20.10 5.63* 5.14 10.92 
Perlakuan 22 207.77 9.44 2.65tn 3.86 7.35 
Kontrol 3 29.35 9.78 2.74tn 4.76 9.78 
Galur (G) 16 115.03 7.19 2.01tn 3.92 7.52 
G vs K 1 23.20 23.20 6.50* 5.99 13.75 
Galat 6 21.42 3.57       

Total 28 229.19         

KK 2.26 %         

Keterangan: * = Berpengaruh nyata 

 ** = Berpengaruh sangat nyata 
       tn = Berpengaruh tidak nyata 
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Tabel Lampiran 20. Sidik Ragam Bobot Biji per Tongkol 

SK DB JK KT F Hitung 
F tabel 

0.05 0.01 

Ulangan 2 4384.59 2192.29 7.59* 5.14 10.92 
Perlakuan 22 37436.31 1701.65 5.89* 3.86 7.35 
Kontrol 3 1488.10 496.03 1.72tn 4.76 9.78 
Galur (G) 16 8053.84 503.36 1.74tn 3.92 7.52 
G vs K 1 23509.78 23509.78 81.36** 5.99 13.75 
Galat 6 1733.66 288.94       

Total 28 39169.96         

KK 11.76 %         

Keterangan: * = Berpengaruh nyata 
 ** = Berpengaruh sangat nyata 
       tn = Berpengaruh tidak nyata 
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Gambar Lampiran 2. Penampilan tanaman jagung hasil persilangan double cross 
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Gambar Lampiran 3. Penampilan tongkol jagung hasil persilangan dengan varietas  
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Gambar Lampiran 4. Penampilan tongkol jagung hasil persilangan dengan varietas  
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Gambar Lampiran 5. Penampilan tongkol jagung hasil persilangan dengan varietas 

\ 
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Gambar Lampiran 6. Penampilan tongkol jagung hasil persilangan dengan varietas  
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Gambar Lampiran 7. Penampilan tongkol jagung hasil persilangan dengan varietas  
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Gambar Lampiran 8. Penampilan tongkol jagung hasil persilangan dengan varietas 

pembanding 
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